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Tujuan: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama pemilik dan pekerja peternakan
tradisional tentang bahaya, cara penularan, cara pengobatan dan pencegahan penyakit toksoplasmosis serta melakukan
deteksi dini infeksi toksoplasmosis. Metode: Penyuluhan tentang bahaya, cara penularan, cara pengobatan dan
pencegahan penyakit toksoplasmosis, promosi kesehatan berupa Pelatihan kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta
skrining status kesehatan. Hasil: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 34 orang peserta. Setelah dievaluasi
terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai penyakit toksoplasmosis. Saran: Kegiatan penyuluhan kesehatan ini
perlu diadakan secara berkelanjutan agar pengetahuan dan perilaku pekerja peternakan ayam semakin meningkat serta
perlu juga dilakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin untuk mencegah transmisi penyakit toksoplasmosis di antara

pekerja.
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PENDAHULUAN

Toxoplasma gondii dapat ditemukan di
seluruh dunia dan telah menginfeksi lebih dari
50% populasi manusia di dunia.
Toksoplasmosis  merupakan salah  satu
penyakit infeksi parasit yang banyak terjadi di
berbagai negara terutama negara beriklim
tropis. Menurut Hopper, et al. (2019),
kejadian toksoplasmosis mencapai 10-15%
dari populasi di Amerika Serikat; > 60% di
Brazil, Filipina, dan Madagaskar; 40-60% di
Mesir, Argentina, Prancis, Jerman, dan
Polandia; serta 20-40% di Australia, Chili,
Saudi Arabia, dan Iran sedangkan di
Indonesia, angka kejadian toksoplasmosis
ialah sebesar 2-51% dengan rincian 58% di
Sulawesi Utara, 10-12% di Jakarta, 9% di
Surabaya, 20% di Yogyakarta, 51% di Jawa
Barat, 9% di Sumatera Utara, 3% di
Kalimantan Barat, 31% di Kalimantan Selatan,
27% di Sulawesi Tengah dan 16% di Palu
(Tuda, et al., 2017).

Di Indonesia, prevalensi toksoplamosis
pada hewan ternak diperkirakan sebesar 8,8%
pada sapi, 51% pada kambing, dan 45% pada
domba (Retmanasari, Widartono, Wijayanti,et

al., 2017) sedangkan pada hewan ternak di
Bandar Lampung yaitu sebesar 92,63% pada
hewan ternak sapi, 60% pada kambing, 94,3%
pada ayam bukan ras dan sebesar 37,10%
pada ayam ras (Insan, 2017; Riyanda, 2017;
Wulandari, 2017).

Terdapatnya infeksi toksoplasmosis
pada ayam bukan ras di peternakan
tradisional dapat disebabkan karena ayam
tersebut dilepas di alam terbuka dan
pemberian pakan dengan cara dihamparkan
ke tanah  sehngga meningkatkan risiko
tertelannya ookista apabila tanah ataupun
lingkungan di sekitar tempat pemberian
makan tercemar ookista Toxoplasma gondii
(Insan, 2017).

Selain dari cara pemberian pakan,
faktor lain yang juga berperan adalah kondisi
kandang. Pada peternakan modern kandang
dibuat berbentuk panggung sehingga tidak
bersentuhan langsung  dengan tanah
sedangkan pada peternakan tradisional
mayoritas peternak hanya membuat kandang
seadanya, berukuran kecil, dan langsung
beralaskan tanah sehingga sangat
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memungkinkan terkenanya dengan parasit
seperti Toxoplasma gondii (Daryanto, 2020).

Menurut data dari Dinas Peternakanan
Provinsi Lampung, di tahun 2018 Kabupaten
Pringsewu memiliki jumlah populasi ayam
kampung sebanyak 231.312 ekor dan ayam
ras sebanyak 1.096.170 ekor. Dari jumlah total
populasi ayam kampung di Kabupaten
Pringsewu Kecamatan Pagelaran adalah
kecamatan yang mempunyai jumlah total
populasi ayam kampung terbanyak vyaitu
69.716 ekor ayam kampung dan Kecamatan
Gadingrejo dengan populasi ayam ras
terbesar yaitu sebanyak 751.655 ekor (Buku
Saku Peternakan dan Kesehatan Hewan,
2019).

Persepsi pemilik dan pekerja
peternakan tradisional ayam bukan ras
memegang peranan yang penting dalam
pencegahan penyakit toksoplasmosis.
Berdasarkan latar belakang diketahui bahwa
angka kejadian toksoplasmosis pada manusia
dan hewan ternak yang tinggi di Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Pringsewu menjadi
permasalahan bagi masyarakat setempat.
Berdasarkan teori keilmuan dan pengamatan
yang telah dilakukan terdapat beberapa
permasalahan yang menjadi penyebab hal
tersebut vyaitu 1) tingkat pengetahuan
masyarakat terutama khalayak sasaran yaitu
pemilik dan pekerja peternakan tradisional
tentang bahaya, cara penularan, cara
pengobatan dan pencegahan penyakit
toksoplasmosis yang masih rendah, 2) sikap
masyarakat terutama khalayak sasaran yaitu
pemilik dan pekerja peternakan tradisional
terhadap toksoplasmosis yang masih rendah
yang dapat terlihat dari mencuci tangan
sebelum dan sesudah kontak dengan daging

Gambar 1. PeIaksan ;;engébdian

mentah, menggunakan alat pelindung diri
(APD) ketika bekerja, serta memeriksakan diri
terkait toksoplasmosis ke RS/klinik, dan 3)
deteksi dini infeksi toksoplasmosis yang
belum pernah dilakukan sebelumnya
METODE

Metode dan Tahap Pelaksanaan
kegiatan pengabdian dilakukan  melalui
serangkaian kegiatan yaitu 1) Penyuluhan
tentang bahaya, cara penularan, cara
pengobatan dan pencegahan penyakit
toksoplasmosis, 2) Kegiatan Promosi
Kesehatan berupa Pelatihan kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) seperti simulasi cuci
tangan dan penggunaan APD yang benar
ketika bekerja untuk mencegah transmisi
penyakit toksoplamosis, dan 3) Kegiatan
skrining status kesehatan khalayak sasaran.
Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah
pemilik dan pekerja peternakan tradisional
ayam bukan ras Bapak Mulawarman di
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu
yang berjumlah 34 orang. Evaluasi
pelaksanaan program dilakukan sebelum,
selama dan sesudah kegiatan. Evaluasi pada
saat sebelum kegiatan adalah dengan
meminta peserta mengisi kuisioner tuntuk
mengukur komponen tingkat pengetahuan
dan sikap khalayak sasaran. Evaluasi pada saat
selama kegiatan Evaluasi kegiatan penyuluhan
dan pelatihan dilakukan dengan
memperhatikan tingkat kehadiran, perhatian,
dan pertanyaan-pertanyan vyang diajukan
peserta selama penyuluhan dan demonstrasi
untuk melihat antusiasme peserta dalam
kegiatan ini. Evaluasi kegiatan skrining status
kesehatan dengan cara membuat ceklist
status kesehatan dan kasus temuan positif

JPM Ruwa Jurai |Volume 7 |[Nomor 2 | November 2022 | 6



Betta Kurniawan et al. | Peningkatan Pengetahuan dan Sikap tentang Penyakit Toksoplasmosis serta Skrining Status Kesehatan pada
Pekerja Peternakan Tradisional Ayam Bukan Ras di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu

toksoplasmosis. Setelah kegiatan
berakhir, peserta diminta untuk mengisi
kuisioner dengan pertanyaan-pertanyaan
yang sama dengan pre test untuk melihat ada
atau tidaknya penambahan pengetahuan
pada peserta. Kegiatan ceramah dianggap
berhasil apabila terjadi peningkatan
pengetahuan pada > 80 % peserta. Pada akhir
kegiatan skrining diharapkan telah terbuat
data khalayak sasaran yang telah diambil
darahnya pada kegiatan tersebut. Pada kasus
positif toksoplasmosis telah dibuat daftar
penderitanya dan juga telah dilakukan rujukan
pada pihak Puskesmas Pagelaran untuk
selanjutnya mendapatkan pengobatan
toksoplasmosis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan diikuti oleh 34
orang peserta pemilik dan juga karyawan
peternakan ayam Bapak Mulawarman. Selama
penyampaian materi oleh narasumber, para
peserta menyimak dengan tekun dan antusias.
Setelah narasumber selesai menyampaikan
materi dibuka forum tanya jawab mengenai
materi yang telah disampaikan. Terdapat 10
pertanyaan yang diajukan oleh peserta yang
dibagi dalam dua sesi. Setelah dilakukan
seminar dan tanya jawab, kuisioner yang sama
diberikan kembali kepada peserta. Setelah
dievaluasi terjadi peningkatan pengetahuan
peserta mengenai penyakit toksolasmosis.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
kuisioner vyaitu sebanyak 16 orang pada
pretest mendapatkan nilai kurang dari 70,
maka pada pemeriksaan jawaban posttest,
terjadi peningkatan menjadi 28 orang
mendapatkan nilai lebih dari 70. Selesai sesi
penyuluhan diteruskan dengan pemberian
materi  protokol kesehatan pencegahan
penyakit Covid19 yang dikuti simulasi/demo
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang
dilakukan oleh tim pengabdian.

Dari hasil pengamatan di lapangan,
jelas bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan
ini perlu diadakan secara berkelanjutan agar
pengetahuan dan perilaku pekerja peternakan
ayam Bapak Mulawarman menjadi baik. Selain
itu perlu juga dilakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin untuk mencegah

transmisi penyakit toksoplasmosis di antara
pekerja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diikuti oleh 34 orang peserta.
Setelah  dievaluasi terjadi  peningkatan
pengetahuan peserta mengenai penyakit
toksoplasmosis. Hal ini dapat dilihat dari
hasil jawaban kuisioner yaitu sebanyak 16
orang pada pretest mendapatkan nilai kurang
dari 70, maka pada pemeriksaan jawaban
posttest, terjadi peningkatan menjadi 28
orang mendapatkan nilai lebih dari 70.

SARAN

a. Kegiatan penyuluhan kesehatan ini perlu
diadakan secara berkelanjutan agar
pengetahuan dan perilaku pekerja
peternakan ayam Bapak Mulawarman
menjadi baik.

b. Perlu juga dilakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin untuk mencegah
transmisi penyakit toksoplasmosis di
antara pekerja.
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